PERAN PENYULUH PERTANIAN DALAM PEGEMBANGAN
KELOMPOK TANI DI DESA TLEKUNG KECAMATAN JUNREJO
KOTA BATU

SKRIPSI

Oleh :
ADRIANA NUR
2017310005

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI MALANG
2022



RINGKASAN

Penyuluhan pertanian merupakan proses pembelajaran yang menggunakan
sistem pendidikan nonformal untuk mengubah perilaku orang dewasa guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tujuannya adalah agar target
memiliki akses dan pengambilan keputusan dari berbagai sumber pengetahuan
alternatif untuk memecahkan masalah dan meningkatkan kesejahteraan.
Kemampuan memanfaatkan sumber daya yang meliputi sumber daya alam, sumber
daya manusia, uang, sarana informasi, dan infrastruktur merupakan salah satu
keunggulan kelompok tani yang didirikan atas dasar kepentingan bersama di antara
para petani. Untuk menghasilkan petani yang baik dan berkualitas, penyuluh dan
kelompok tani harus bersinergi. Di Indonesia, asosiasi petani secara historis
berfungsi sebagai sarana komunikasi bagi petani untuk menjalankannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fungsi penyuluh pertanian dalam
pembentukan organisasi tani di Desa Tlekung Kecamatan Junrejo Kota Batu.
Pendekatan analitik kualitatif dengan skala Likert untuk mengukur indikator
digunakan dalam penelitian ini. Peran penyuluh sebagai motivator dengan skor
kategori sangat terlibat sebesar 88,02%; seorang fasilitator dengan skor kategori
sangat terlibat sebesar 89,02%; seorang inovator, dengan skor kategori sangat
terlibat sebesar 90,14%; seorang pendidik, dengan skor kategori sangat
instrumental sebesar 85,58%; dan dinamisator, dengan skor kategori sangat
instrumental sebesar 83,72%. Dari hasil penelitian ini dapat dikatakan demikian.
Kata Kunci: Penyuluh, Kelompok Tani.
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1.1 Latar Belakang

Penyuluhan pertanian merupakan proses pendidikan yang menggunakan sistem
pendidikan nonformal untuk mengubah perilaku orang dewasa guna meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka. Tujuannya agar sasaran mampu
memiliki dan mengambil keputusan berdasarkan berbagai alternatif pengetahuan
yang ada guna memecahkan masalah dan meningkatkan kesejahteraannya. Konsep
pemerataan, keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab dan kolaborasi harus
digunakan dalam program-program untuk mendorong perluasan pertumbuhan
kelompok tani agar menghasilkan perkembangan baru dalam pemberdayaan petani.
(Desy Natasha V.D. et al., 2019)

Kemampuan memanfaatkan sumber daya yang meliputi sumber daya alam,
sumber daya manusia, uang, sarana informasi, dan infrastruktur merupakan salah
satu keunggulan kelompok tani yang didirikan atas dasar kepentingan bersama di
antara para petani. Untuk menghasilkan petani yang baik dan berkualitas, penyuluh
dan kelompok tani harus bersinergi. Karena mereka mengajarkan kelompok tani
untuk menerapkan metode pertanian dan memperluas tanggung jawab mereka,
penyuluh berfungsi sebagai inovator, fasilitator, dan motivator. Petani, peternak,
dan pemilik perkebunan yang tergabung dalam asosiasi petani memiliki kesamaan
minat, situasi, lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya), dan metode untuk
meningkatkan dan mengembangkan perusahaan mereka.

(Gerhana Novyany et al., 2019)

Petani di Indonesia secara tradisional mengandalkan kelompok tani sebagai
sarana komunikasi dalam menjalankan aktivitasnya. Seiring perubahan sistem
politik, kelompok tani juga akan menghadapi perubahan yang akan mempengaruhi
bagaimana mereka berkembang. Hal ini membuat lebih mudah untuk menyebarkan
teknologi pertanian kepada petani karena lebih banyak dari mereka dapat dicapai
dalam waktu singkat. Kajian pemanfaatan kelompok tani dalam percepatan
penerapan teknologi diperlukan karena dianggap sebagai organisasi yang efektif
untuk mengembangkan petani, meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan
kekayaan petani dengan bantuan fasilitas pemerintah melalui program-program dari
berbagai keahlian pembangunan pertanian. Sejak awal mereka, organisasi petani
telah berfungsi sebagai platform untuk program dari berbagai kebijaksanaan
pembangunan pertanian maka perlu dikaji pula perannya dalam mempercepat
penerapan teknologi. Keberadaan kelompok tani sejak awal dimaksudkan sebagai
wahana pemberdayaan petani.

Asosiasi yang berfungsi sebagai wadah pembelajaran kooperatif antar petani
memainkan berbagai fungsi dalam pertumbuhan agribisnis hortikultura. Kelompok
dapat digunakan sebagai sarana bertukar pikiran dan menawarkan dukungan satu
sama lain saat menghadapi tantangan atau kesulitan, serta sarana belajar bagaimana



memecahkan masalah bersama. Grup dapat digunakan sebagai alat untuk
pengembangan perusahaan. Anggota organisasi tani dapat melakukan berbagai
usaha melalui kelompok ini, terutama bila tersedia fasilitas untuk mempercepat
pelaksanaan usaha. Meskipun kelompok menawarkan banyak keuntungan,
terutama dalam pertumbuhan pertanian, mereka baru saja digunakan di luar tempat
berkumpul yang bersahabat. Lebih efektif dan efisien mengelola pertanian secara
berkelompok, terutama dalam hal pemasaran. Petani mungkin memiliki akses yang
lebih mudah untuk membeli fasilitas produksi jika beberapa fasilitas dibeli secara
bersamaan..(Hariri et al., 2016)

Permasalahan yang sering muncul di kelompok tani adalah kurangnya partisipasi
anggota kelompok dalam pertemuan rutin bulanan, ketiadaan infrastruktur
pemerintah, masih adanya kesenjangan yang signifikan dalam distribusi berbagai
bentuk bantuan yang tersedia, dan kurangnya pengetahuan. kalangan penyuluh
pertanian, yang semuanya menghambat perkembangan pertanian.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada kelompok tani yang berbeda
di Desa Tlekung Kecamatan Junirejo yang meliputi kelompok sumber harapan 1,
sumber harapan 2, sumber harapan 3, sumber urip, dan sumber rejeki. Agar dapat
berkembang lebih efektif, kelompok tani merupakan sumber harapan 1, sumber
harapan 2, sumber harapan 3, sumber kehidupan, dan sumber rejeki. Lebih dari itu
Penulis penelitian ini yang berasal dari Kabupaten Manggarai Provinsi Nusa
Tenggara Timur dapat belajar darinya bagaimana penyuluh pertanian dapat
membantu kelompok tani di Desa Tlekung Kecamatan Junrejo untuk berkembang
menjadi kelompok tani yang unggul dan tepat guna dengan mempelajari peran
mereka dalam proses ini. Pentingnya penelitian adalah untuk mengembangkan
peneliti yang memiliki perspektif yang luas, berpikir lebih metodis dan objektif,
dan memahami topik dengan lebih jelas..

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana peran penyuluh pertanian sebagai motivator, fasilitator, inovator,
dinamisator,dan edukator.

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis peran penyuluh pertanian sebagai motivator, fasilitator,
inovator, edukator, dinamisator dalam pengembangan kelompok tani.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan informasi, bahan dan rujukan pengetahuan bagi peneliti
selanjutnya atau bagi pihak yang membutuhkan.
2. Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi penyuluh pertanian
dalam membuat kebijakan atau program bagi kelompok tani.
3. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana di Program
Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas TribhuwanaTunggadewi
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